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Abstrak: : Status gizi dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi dan aktivitas fisik setiap 

individu. Konsumsi makanan tinggi lemak serta aktivitas fisik yang kurang menyebabkan 

terjadinya penumpukan lemak di dalam tubuh. Lemak yang menumpuk berpotensi terhadap 

abnormalitas lipid plasma yang merupakan faktor risiko terhadap kejadian aterosklerosis. Terdapat 

beberapa antropometri sederhana untuk menggambarkan lemak di dalam tubuh seperti pengukuran 

indeks masa tubuh, lingkar lengan atas dan lingkar perut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan indeks masa tubuh, lingkar perut dan lingkar lengan atas terhadap kadar 

trigliserida pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(FK UMSU) Angkatan 2019. Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek penelitian adalah Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2019 yang berjumlah 39 subjek 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

IMT berhubungan dengan kadar trigliserida (P= 0,003), lingkar perut berhubungan dengan kadar 

trigliserida (P= 0,039) dan lingkar lengan atas berhubungan dengan kadar trigliserida (P= 0,039). 

Kesimpulan: Indeks masa tubuh, lingkar perut dan lingkar lengan atas berhubungan dengan kadar 

trigliserida pada Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2019 . 

 

Kata Kunci: Indeks Masa Tubuh, lingkar lengan atas, lingkar perut, trigliserida 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa termasuk pada kelompok 

dewasa muda yang berada pada rentang usia 

18-24 tahun dan sedang mengalami 

perkembangan terhadap perilaku makan yang 

dapat mempengaruhi status gizi. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pola makan serta makanan yang dikonsumsi 

meliputi budaya, pengetahuan, jenis kelamin, 

tempat tinggal serta ekonomi.1  

Berdasarkan baku Harvard, penilaian 

status gizi dibagi menjadi empat yaitu gizi 

lebih termasuk overweight, kegemukan dan 

obesitas, gizi baik atau well nourished, gizi 

kurang atau underweight. Masalah gizi masih 

banyak terjadi, baik gizi kurang maupun gizi 

lebih. Saat ini gizi lebih atau obesitas 

mempengaruhi hampir 60% orang dewasa 

dan satu dari tiga anak (29% laki-laki dan 

27% perempuan). Perkiraan terbaru 

menunjukkan bahwa kelebihan berat badan 

dan obesitas menyebabkan lebih dari 1,2 juta 

penyebab kematian.2 Di Indonesia 

berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018 prevalensi 

status gizi dewasa muda yang mengalami 

underweight adalah 15,8%. 

Prevalensi untuk status gizi normal 

sebanyak 63,6%, sedangkan status gizi lebih 

atau obesitas adalah 12,1%.3 Masalah gizi 

yang terjadi merupakan akibat tidak 

teraturnya pola makan dan jenis makanan 

yang dikonsumsi, serta kurangnya aktivitas 

fisik setiap individu. Masalah gizi seperti 

obesitas, berperan dalam meningkatkan 

risiko dari beberapa penyakit seperti 

hipertensi, dislipidemia, resistensi insulin 

dan disfungsi endotel.4  

Peningkatan kadar trigliserida 

dipengaruhi oleh makanan. Makanan 

diperlukan untuk pembentukan energi dalam 

tubuh. Energi adalah salah satu hasil 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein. 

Energi berfungsi sebagai zat tenaga untuk 

metabolisme, pertumbuhan, pengaturan suhu 

dan kegiatan fisik. Makanan umumnya 

mengandung asupan berupa lemak, lemak 

yang masuk ke dalam tubuh terdapat dalam 

bentuk trigliserida.5 Trigliserida memiliki 

fungsi untuk menyediakan cadangan energi 

tubuh, isolator, pelindung organ dan 

menyediakan asam-asam lemak esensial. 

Level trigliserida yang tinggi dapat 

terjadi ketika kalori yang dikonsumsi lebih 

banyak dari kalori yang digunakan untuk 

aktivitas. Hampir seluruh absorpsi dari 

kolesterol terjadi di saluran gastrointestinal 

dan masuk ke dalam mukosa usus dalam 

bentuk kilomikron. Sehingga meningkatkan 

sintesis kolesterol yaitu asetil- KoA di 

jaringan. Hal ini yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan kadar kolesterol 

setiap individu obesitas maupun non 

obesitas.6  

Abnormalitas lipid plasma merupakan 

faktor risiko utama terhadap kejadian 

aterosklerosis yang akan memicu terjadinya 

stroke, gangguan tekanan darah dan penyakit 

jantung koroner.7 Lemak yang terdapat di 

dalam tubuh terdiri dari lemak visceral, 

lemak ektopik dan lemak subkutan. Untuk 

menilai kadar lemak dalam tubuh 

membutuhkan alat radiologi yang mahal 

seperti metode Computed Tomography (CT), 

Magnetic Resonance Imaging (MRI) dan 
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Bioimpedenziometria (BIA).8 Oleh karena itu 

terdapat beberapa parameter antropometri 

umum dan sederhana yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan lemak di dalam tubuh 

seperti lingkar lengan atas (LiLA), lingkar 

perut, dan indeks masa tubuh (IMT). Indeks 

masa tubuh penilaian dari perhitungan (berat 

badan (kg)/tinggi badan (m²)).  

Salah satu parameter antropometri 

yang digunakan sebagai pengukuran utama 

dan praktis dalam memperkirakan nilai 

lemak tubuh secara umum. Seperti halnya 

indeks masa tubuh, lingkar perut juga dapat 

digunakan sebagai skrining yang sederhana 

serta praktis sebagai alat untuk 

mengidentifikasi seseorang yang berisiko 

lebih tinggi terhadap penyakit kardiovaskular 

dan metabolisme. Khususnya pada orang 

yang telah dilakukan pengukuran terhadap 

indeks masa tubuh. Hal ini dikarenakan 

indeks masa tubuh dan lingkar perut 

merupakan indikator penilaian yang saling 

melengkapi.9 

Lingkar lengan atas juga dapat 

menggambarkan jaringan otot serta lapisan 

lemak yang ada di bawah kulit yang tidak 

dipengaruhi oleh cairan tubuh. Besarnya 

ukuran lingkar lengan atas menunjukkan 

persediaan lemak tubuh cukup banyak, 

sebaliknya ukuran yang kecil menunjukkan 

persediaan lemak sedikit. Namun 

pengukuran lingkar lengan atas tidak dapat 

digunakan untuk mengetahui perubahan 

status gizi dalam jangka pendek.10  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan indeks masa tubuh, 

lingkar perut dan lingkar lengan atas terhadap 

kadar trigliserida pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (FK UMSU) Angkatan 2019. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan rancangan penelitian yang 

dipakai adalah studi cross sectional, dimana 

penelitian melakukan penelitian subjek satu 

kali saja pada satu waktu tertentu. Penelitian 

ini dilakukan pada periode Desember 2022 

sampai Januari 2023.  

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2019 yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah non probability 

sampling yaitu sampel tidak dipilih secara 

acak dengan metode consecutive sampling.  

Hasil penelitian dianalisis data akan 

dilakukan uji normalitas data. Karena jumlah 

sampel yang digunakan kurang dari 50 maka 

digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. 

Apabila data penelitian terdistribusi normal 

maka akan dianalisis menggunakan uji 

Pearson, dan apabila data tidak terdistribusi 

normal maka akan dilakukan uji Spearman. 

Untuk menguji kemaknaan, hasil uji 

dikatakan ada hubungan yang bermakna jika 

nilai p< α ≤ 0.05 dan hasil dikatakan tidak ada 

hubungan yang bermakna jika p< α p>0.05. 

 

Uji Korelasi (Spearman Correlation) 

Maka hasil pengukuran uji korelasi 

Spearman hubungan indeks masa tubuh, 

lingkar perut dan lingkar lengan atas terhadap 
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kadar trigliserida pada Mahasiswa FK 

UMSU Angkatan 2019 dapat dilihat pada 

tabel 1.berikut. 

 

Tabel 1. Hubungan Indeks Masa Tubuh, Lingkar Perut 

Dan Lingkar Lengan Atas Terhadap Kadar Trigliserida 

Pada Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2019 

Variabel Spearman P 

Hubungan IMT terhadap kadar 

trigliserida 
0.469 0.003 

Hubungan lingkar perut terhadap 

kadar trigliserida 
0.358 0.039 

Hubungan lingkar lengan atas 

terhadap kadar trigliserida 
0.331 0.039 

 

Tabel 1. hubungan IMT terhadap kadar 

trigliserida pada sampel diperoleh nilai 

p<0,003 dan nilai r = 0,469, hubungan lingkar 

perut terhadap kadar trigliserida diperoleh 

nilai p<0,039 dan nilai r = 0,358, hubungan 

lingkar lengan atas terhadap kadar trigliserida 

diperoleh nilai p<0,039 dan nilai r = 0,331. 

Signifikansi (P-Value) lebih kecil dari 0.05, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

indeks masa tubuh, lingkar perut dan lingkar 

lengan atas terhadap kadar trigliserida. 

diperoleh nilai p<0,039 dan nilai r = 0,331. 

Signifikansi (P-Value) lebih kecil dari 0.05, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

indeks masa tubuh, lingkar perut dan lingkar 

lengan atas terhadap kadar trigliserida 

 

DISKUSI 

Hubungan Indeks Masa Tubuh Terhadap 

Kadar Trigliserida Pada Mahasiswa FK 

UMSU Angkatan 2019 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara indeks masa tubuh dengan 

kadar trigliserida dengan nilai p<0.05 dengan 

korelasi sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan nilai rata-rata indeks masa tubuh 

Mahasiswa FK UMSU yang menjadi sampel 

penelitian adalah 22,7169. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Fera 

yang menyatakan adanya hubungan antara 

indeks masa tubuh terhadap kadar 

trigliserida/HDL pada remaja yang 

berkorelasi sedang. 

Hasil penelitian ini memiliki hubungan 

antara IMT terhadap kadar trigliserida hal ini 

dapat disebabkan karena meningkatnya kadar 

trigliserida dipengaruhi oleh adanya 

penumpukan lemak yang terjadi pada 

individu yang memiliki berat badan berlebih 

(obesitas) yang dipengaruhi oleh aktivitas 

fisik, kebiasaan konsumsi makanan 

mengandung tinggi lemak dan rendah serat. 

Sebagian besar peningkatan kadar trigliserida 

dalam darah adalah karena kalori yang 

berasal dari makanan tidak segera digunakan 

sehingga dikonversi menjadi trigliserida dan 

disimpan di dalam sel lemak. Apabila terjadi 

penimbunan lemak, maka akan 

meningkatkan produksi dari asam lemak 

bebas, meningkatnya kadar trigliserida dalam 

darah akibat adanya pelepasan asam lemak 

bebas yang dapat menghambat proses 

lipogenesis sehingga kadar trigliserida dalam 

darah dapat meningkat.11,12 

 

Hubungan Lingkar Perut Terhadap 

Kadar Trigliserida Pada Mahasiswa FK 

UMSU Angkatan 2019 

Penelitian ini menunjukkan adanya  

hubungan antara lingkar perut dengan kadar 
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trigliserida dengan nilai P<0.05 dengan 

korelasi sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

ini diperoleh data rata-rata lingkar perut 

Mahasiswa Angkatan 2019 FK UMSU 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan adalah kategori normal. 

Keterkaitan antara hubungan lingkar perut 

terhadap peningkatan kadar trigliserida 

karena adanya adanya penimbunan pada 

jaringan visceral dalam waktu lama sehingga 

sel lemak tidak mampu dalam menyimpan 

trigliserida yang dapat meningkatkan lipolisis 

dengan mudah. Apabila hal ini terjadi dalam 

jangka lama maka dapat menyebabkan 

meningkatnya kadar kolesterol dalam 

darah.13,14,15 

 

Hubungan Lingkar Lengan Atas 

Terhadap Kadar Trigliserida Pada 

Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2019 

Penelitian ini menunjukkan hubungan 

antara lingkar lengan atas dengan kadar 

trigliserida dengan nilai p<0.05 dengan 

korelasi rendah. Pada penelitian ini diperoleh 

rata-rata lingkar lengan atas Mahasiswa FK 

UMSU yang menjadi sampel penelitian 

adalah 98,97. 

Adanya hubungan lingkar lengan atas 

terhadap trigliserida karena akumulasi lemak 

yang abnormal mempengaruhi kapasitas 

metabolisme jaringan adiposa, endokrin, dan 

fungsi kekebalan tubuh dan menyebabkan 

perubahan produksi mediator lipid, sitokin 

pro atau anti-inflamasi, dan gangguan jalur 

persinyalan yang berkontribusi terhadap 

kelainan metabolisme terkait obesitas. 

Sebagian besar asam lemak yang dilepaskan 

masuk ke dalam sirkulasi. Asam lemak bebas 

yang beredar adalah mediator penting dalam 

pengembangan gangguan metabolisme, 

peningkatan dari asam lemak bebas plasma 

menginduksi resistensi insulin, peradangan, 

dan meningkatkan sintesis trigliserida. 

Kelebihan free fatty Acid (FFA) yang 

dilepaskan berasal dari kelebihan akumulasi 

adiposa subkutan lengan mungkin menjadi 

mekanisme potensial untuk menjelaskan 

sebagian korelasi antara lingkar lengan atas 

dengan kejadian sindrom metabolik.16,17,18 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat hubungan indeks masa 

tubuh terhadap kadar trigliserida 

dengan korelasi sedang. 

2. Terdapat hubungan lingkar perut 

terhadap kadar trigliserida dengan 

korelasi  rendah. 

3. Terdapat hubungan lingkar lengan 

atas terhadap kadar trigliserida 

dengan nilai korelasi rendah. 
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